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PERENCANAAN STRUKTUR RUKO 3 LANTAI  

DI KECAMATAN NEGLASARI KOTA TANGGERANG 

 

Hidayat1, Edi Rohadi2 

Program Studi Teknik Sipil - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon 

hid3593@gmail.com, eedirohadi@yahoo.com,  
 

ABSTRAK 
Ruko atau rumah toko adalah suatu proyek kontruksi yang pada umunya bertingkat hingga 2 lantai atau 5 

lantai. Dimana pada lantai bawah digunakan sebagai tempat usaha atau kantor sementara bagian atasnya 

dimanfaatkan sebagai tempat tinggal. Perkembangan pembangunan ruko di Indonesia terjadi sangat pesat hal 

dengan desain yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan luas tanah dan lokasi tanah. Ruko ini berlokasi di Jl. 

Iskandar Muda Kp. Kedaung baru 02/011 RT. 003 RW. 001 Kel. Kedaung Baru Kec. Neglasari Kota 

Tanggerang. Analisis struktur beton bertulang pada struktur bangunan Rumah Toko di Kecamatan Neglasari 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil output nilai gaya gaya dalam struktur berdasarkan bantuan Software 

Analisa Struktur SAP2000 V22, dan  nilai kapasitas dari dimensi perencanaan struktur meliputi pelat lantai, 

balok, kolom dan pondasi. Penelitian ini menggunakan metode analisa struktur dengan permodelan struktur 

menggunakan Aplikasi SAP2000 V22. juga perhitungan secara manual dengan excel dan gambar 

perencanaan. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa struktur Ruko meliputi pelat, balok, 

dan kolom memenuhi kapasitas dan standard yang berlaku, ( SNI-2847-2019 ) Persyaratan Beton Struktural 

Untuk Bangunan Gedung, (SNI 1727 2020) Beban desain minimum dan kriteria terkait, ( SNI-1726-2019 ) 

Tata cara perencanaan ketahanan gempa, dengan tebal pelat lantai 150 mm dimensi balok B1 200 x  400 mm 

dan dimensi balok B2 200 x 300. Serta  kolom K1 dengan dimensi 400 x 400, sedangkan penggambaran 

menggunakan program Autocad 2021. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Struktur, Ruko atau Rumah Toko, SAP2000 V22. 

 

ABSTRACT 
A shop house, or "ruko," is a construction project that typically consists of 2 to 5 floors. The lower floor is 

used as a business or office space, while the upper floor is utilized as a residence. The development of shop 

houses in Indonesia has rapidly expanded, with varying designs, influenced by land area and location. This 

particular shop house is located at Jl. Iskandar Muda, Kp. Kedaung Baru 02/011 RT. 003 RW. 001, Kel. 

Kedaung Baru, Kec. Neglasari, Kota Tangerang. The analysis of the reinforced concrete structure in this shop 

house building in Neglasari District aims to determine the structural internal forces based on the results from 

the SAP2000 V22 Structural Analysis Software, and to assess the capacity of the structural design dimensions, 

including floor slabs, beams, columns, and foundations. This study uses a structural analysis method with 

modeling using the SAP2000 V22 software, as well as manual calculations with Excel and planning drawings. 

Based on the results of this research, it is shown that the structure of the shop house, including the slabs, 

beams, and columns, meets the capacity and applicable standards (SNI-2847-2019) Structural Concrete 

Requirements for Buildings, (SNI 1727-2020) Minimum Design Loads and Related Criteria, and (SNI-1726-

2019) Earthquake Resistance Design Guidelines. The floor slab thickness is 150 mm, beam dimensions for 

B1 are 200 x 400 mm, and for B2 are 200 x 300 mm, with column K1 having dimensions of 400 x 400 mm. 

The drawings were created using AutoCAD 2021. 

 

Keywords : Structural Design, Shop House, SAP2000 V22
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

Ruko atau rumah toko adalah suatu proyek 

kontruksi yang pada umunya bertingkat hingga 2 

lantai atau 5 lantai, dimana lantai-lantai bawahnya 

digunakan sebagai tempat usaha atau kantor 

sementara bagian atasnya dimanfaatkan sebagai 

tempat tinggal. Perkembangan pembangunan ruko di 

indonesia terjadi sangat pesat hal dengan desain 

yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan luas tanah 

dan lokasi tanah. Dalam mendirikan bangunan ruko 

ini.  

Pembangunan ruko kini banyak dilakukan 

diberbagai kota dan daerah. Hal ini selaras dengan 

kebutuhan masyarakat akan sarana untuk melakukan 

transaksi jual beli didalam sistem perekonomian 

yang kian berkembang. Bangunan ruko juga dikenal 

dengan rumah toko atau rumah yang juga dijadikan 

sebagai tempat usaha. Bangunan ruko umumnya 

dibangunan bersebelahan dengan ruko lainnya. Hal 

ini bertujuan untuk membangun sebuah kompleks 

tertentu yang akan memudahkan masyarakat untuk 

melaksanakan seluruh akivitas bisnisnya disatu 

tempat. 

Perencanaan struktur bertujuan untuk 

menghasilkan suatu struktur yang stabil, kuat, awet 

dan memenuhi tujuan-tujuan seperti ekonomi dan 

kemudahan pelaksanaan, suatu struktur disebut 

stabil bila ia tidak mudah terguling, miring atau 

tergeser selama umur bangunan yang direncanakan. 

(Asroni A., 2008) Suatu struktur bisa dikatakan 

sebagai sarana untuk menyalurkan beban dan akibat 

penggunaannya dan atau kehadiran bangunan di 

dalam tanah (Scodek, 1998). 

Beton bertulang adalah struktur komposit yang 

sangat baik digunakan pada kontruksi bangunan. 

Beton bertulang merupakan material komposit yang 

terdiri dari beton dan baja tulangan yang ditanam di 

dalam beton. Sifat utama beton adalah kuat di dalam 

menahan beban tekan tetapi lemah di dalam 

menahan gaya tarik. Baja tulangan didalam beton 

berfungsi menahan gaya tarik yang bekerja dan 

sebagian gaya tekan ( Christian Gede Sapta Saputra, 

2016 ). 

Sistem struktur dari suatu bangunan, 

merupakan kumpulan dan kombinasi sebagai elemen 

struktur yang dihubungkan dan disusun secara 

teratur, baik secara discrete maupun menerus yang 

membentuk suatu totalitas kesatuan struktur ( Steffie 

Tumilar, 2015 ). 

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut : Mendapatkan dimensi dan desain 

perencanaan penulangan untuk elemen struktur 

seperti : pelat, balok, kolom, dan pondasi. Mendapat 

hasil perencanaan struktur ruko 3 lantai berdasarkan 

syarat dan ketentuan dalam SNI. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan di bahas 

dalam proses penyusunan Skripsi yang berjudul “ 

Perencanaan Struktur Ruko 3 Lantai Kecamatan 

Neglasari Kota Tanggerang “. Dan sesuai dengan 

latar belakang di atas maka rumusan masalahnya 

adalah :  merencanakan struktur bangunan ruko 3 

lantai dengan menggunakan struktur beton bertulang 

dengan menggunakan bantuan perhitungan manual 

excel dan program SAP 2000 V22. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tahap perencanaan struktur bangunan 

ruko 3 lantai ini, perlu dilakukan studi literatur untuk 

mengetahui hubungan antara susunan fungsional 

gedung dengan sistem struktural yang akan 

digunakan, disamping itu juga untuk mengetahui 

dasar-dasar teorinya. Pada jenis struktur gedung 

tertentu, perencanaan sering kali di haruskan 

menggunakan suatu pola kaibat dari syarat-syarat 

fungsional maupun strukturnya. Pola-pola yang 

dibentuk oleh konfigurasi fungsional akan 

berpengaruh secara implisit pada desain struktur 

yang akan digunakan. Yang ini merupakan salah satu 

faktor yang menentukan, misalnya pada situasi yang 

mengharuskan bentang ruang yang besar serta besar 

beban kolom, sehingga akan menghasilkan beban 

yang harus dipikul oleh balok yang lebih besar pula. 

2.1 Elemen-Elemen Struktur Utama 

Pada perencanaan struktur gedung ini 

digunakan balok dan kolom sebagai elemen-elemen 

utama struktur. Balok dan kolom merupakan struktur 

yang dibentuk dengan cara meletakan elemen kaku 

horisontal diatas elemen kaku vertikal. Balok 

memikul beban secara tranversal dari panjangnya 

dan mentransfer beban tersebut ke kolom vertikal 

yang menumpunya. Kolom tersebut dibebani secara 

aksial oleh balok dan  mentransfer beban itu ke tanah 

/ pondasi. 

2.2 Pemilihan Material 

Spesifikasi bahan / material yang digunakan 

dalam perencanaan struktur gedung ini adalah 

sebagai berikut : 

Mutu beton (F’c)  K 300  = 25 Mpa  

Mutu Baja (fy) : tulangan polos = 280 Mpa = 2800 

kg/cm²  

Mutu Baja (fy) : tulangan Ulir = 320 Mpa = 3200 

kg/cm²  

Mutu Baja (fy) : tulangan Ulir = 420 Mpa = 4200 

kg/cm². 

2.3 Konsep Pembebanan 

Dalam melakukan analisis desain suatu 

struktur, perlu ada gambaran yang jelas mengenai 

perilaku dan besar beban yang bekerja pada struktur. 

Hal penting yang mendasar adalah pemisahan antara 

beban beban yang bersifat statis dan dinamis. 

Tabel 1. Beban Mati pada Struktur 

 
Sumber : SNI 1727, 2020 
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Tabel 2. Beban Hidup pada Lantai Bangunan 

 
Sumber : SNI 1727, 2020 

 

a. Beban Gempa (Earthquake Load/El) 

Gempa bumi adalah fenomena getaran yang 

dikaitkan dengan kejutan pada kerak bumi. Beban 

kejut ini dapat disebabkan oleh banyak hal, tetapi 

salah satu faktor yang utama adalah benturan 

pergesekan kerak bumi yang mempengaruhi 

permukaan bumi.  

 

Gambar 1. Respon Spektrum Gempa Rencana 

 

2.4 Perencanaan Elemen Struktur Atas (Upper 

Struktur) 

Struktur atas adalah struktur bangunan dalam 

hal im adalah bangunan gedung yang secara visual 

berada di atas tanah yang terdiri dan struktur 

sekunder seperti pelat, tangga, lift, balok anak dan 

struktur portal utama yaitu kesatuan antara balok, 

kolom dan shear wall.  

Perencanaan struktur portal utama 

direncanakan dengan menggunakan prinsip strong 

column weak beam, dimana sendi-sendi plastis 

diusahakan terletak pada balok- balok. 

a. Perencanaan Pelat Lantai 

Langkah-langkah perencanaan penulangan pelat 

berdasarkan SNI 2847:2019 adalah sebagai berikut : 

1. Pembebanan pelat 

Beban yang diterima oleh pelat lantai adalah 

beban mati dan beban hidup. Untuk menghitung 

ultimate (qu) menggunakan kombinasi beban 

terfaktor sesuai pada SNI 2847:2019 pasa 5.3.1 

kombinasi yang digunakan pada tabel 2.8 adalah 

kombinasi nomor 2 untuk beban mati dan beban 

hidup. 

2. Menentukan tebal minimum pelat (h) 

Berdasarkan pasal 7.3.1.1 untuk pelat satu arah 

tebal minimal pelat dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

 

 

Tabel 3. Ketebalan Minimum Pelat Solid Satu Arah 

Non Prategang 

 
Sumber : SNI 2847, 2019 

 

Untuk pelat dua arah, tebal minimum h harus 

memenuhi ketentuan sebagai berikut : 

 

b. Balok 

Balok dapat didefinisikan sebagai salah satu dari 

elemen struktur portal arahnya horizontal ataupun 

miring yang panjang dengan ukuran lebar serta 

tinggi yang terbatas (Setiawan, 2016). Beban yang 

bekerja pada balok biasanya berupa beban lentur, 

bebas geser maupun torsi (momen puntir), sehingga 

diperlukan baja tulangan untuk menahan beban-

beban tersebut. Tulangan berupa tulangan 

memanjang atau tulangan longitudinal (yang 

menahan beban lentur) serta tulangan geser (yang 

menahan beban geser dan torsi (Asroni A, 2017). 

Kesetimbangan gaya dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

T  = Cc + Cs   

As + Fy = 0.85 F’c ab + As ‘fy  

A  = ( As-As ')fy/(0,85 f^' c b) 

Keterangan : 

F’c = kekuatan tekan beton 

Fy = kuat leleh tulangan baja 

a = tinggi balok tekan 

b = lebar balok tekan 

As’ = luas tulangan baja tekan 

As = luas tulangan baja tarik 

Pasal 9.3.3.1 SNI 2847:2019 mensyaratkan 

nilai εt tidak boleh kurang dari 0,004, untuk 
menjamim tingkat daktilitas serta memperhatikan 

tanda-tanda yang tampak secara visual sebelum 

terjadi keruntuhan. 

εs'  = 0,003 x (c-d)/c ≥ fy/Es , dimana Fs = Fy 

εt  = 0,003 x (c-d)/c ≥ 0,005 , dimana Fs = Fy 

keterangan : 

εs’ = regangan tulangan tekan  

εt = regangan tulangan tarik 
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c = jarak dari serat tekan beton terluar     

kesumbu netral ( c = a/βi ) 

d’ = jarak dari serat tekan beton terluar ke titik 

berat tulangan tekan 

d = jarak dari serat tekan beton terluar ke titik 

berat tulangan tarik 

Es = modulus elastisitas tulangan baja (Es = 

200000 Mpa) 

Fs’     = tegangan yang terjadi pada tekan 

Fs      = tegangan yang terjadi pada tarik. 

Jika kondisi terpenuhi, maka asumsi bahwa 

semua tulangan telah mencapai tegangan leleh 

adalah benar. Untuk kapasitas momen nominal 

penampang balok Mn dapat dihitung sebagai berikut 

: 

Mn = 0,85 f’c ab ( d – a/2 ) + A’s fy ( d – d’ )

   

Bisa juga dengan menggunakan rumus 

Mn =( As – As’ ) ( d – a/2 ) + A’s fy ( d – d’ ). 

 

c. Kolom 

Pada struktur bangunan gedung, kolom memiliki 

fungsi untuk mendukung beban-beban darik balok 

dan pelat untuk diteruskan ketanah dasar melalui 

fondasi. Oleh karena itu, dapat didefinisikan kolom 

adalah salah satu komponen struktur vertikal yang 

secara khusus difungsikan untuk memikul beban 

aksial tekan (dengan atau tanpa adanya momen 

lentur) dan memiliki rasio tinggi/panjang terhadap 

dimensi sebesar 3 atau lebih. Untuk struktur 

bangunan bertingkat tidak menjamim kevertikalan 

kolom dengan sempurna, karena muncul beban 

eksentris terhadap pusat penampang kolom yang 

akan menimbulkan momen lentur (Setiawan, 2016). 

Asumsi desain untuk perencanaan kolom 

dijelaskan pada SNI 2847:2019 pasal 22.2 antara lain 

sebagai berikut : 

1. Memenuhi kompatibilitas regangan dan 

kesetimbangan gaya. 

2. Regangan beton dan tulangan diasumsikan 

proporsional dengan jarak dari sumbu netral. 

3. Regangan maksimum untuk serat tekan terjauh 

pada beton siasumsikan sama dengan 0,003. 

4. Kekuatan tarik beton diabaikan dalam 

perhitungan kekuatan lentur dan aksial. 

5. Tegangan pada tulangan baja adalah fs= εfs < fy. 

6. Tegangan beton 0,85 f’c diasumsikan 

terdistribusi rata terhadap zona tekan ekuivalen 

yang dibatasi ujung penampang dan garis yang 

parallel terhadap sumbu netral, yang terletak 

pada jarak a = β1c dari serat tekan terjauh. 

 

Tabel 4. Nilai B1 untuk Distribusi Tegangan Beton 

Persegi Ekuivalen 

 
Sumber : SNI 2847, 2019 

2.5 Perencanaan Pondasi 

Pondasi merupakan bagian dari struktur 

bangunan yang berhubungan langsung dengan tanah 

dan berfungsi untuk menyalurkan beban-beban Yang 

diterima Dari struktur diatasnya ke lapisan tanah. 

Proses desain struktur pondasi memerlukan analisis 

yang cukup lengkap, meliputi kondisi/ Struktur Atas, 

Beban beban yang bekerja pada struktur, Profil 

Lapisan tanah tempat bangunan berada, Serta 

kemungkinan terjadinya Penurunan ( Agus setiawan, 

2016). 

Salah satu jenis penyelidikan tanah di lapangan 

yang paling sering digunakan untuk menentukan 

jenis pondasi adalah standar penetration test (SPT). 

Hasil dari penyelidikan SPT Adalah berupa 

nilai Nspt Yang dapat memberikan indikasi 

kekakuan tanah dan dapat dihubungkan dengan 

rumus rumus empiris untuk memperoleh data sifat 

mekanik tanah. 

Pondasi pada umunya berlaku sebagai 

komponen struktur pendukung bangunan yang 

terbawah dan berfungsi sebagai elemen elemen 

terakhir yang meneruskan beban ke tanah. Fungsi 

pondasi antara lain : 

1. Untuk menyebarkan atau menyalurkan beban 

bangunan ke tanah. 

2. Mencegah terjadinya penurunan pada bangunan. 

3. Memberikan kesempatan pada bangunan 

diatasnya. 

Analisis daya dukung mayerhof ( 1995) 

menganggap sudut β (sudut antara bidang AD atau 

BD terhadap arah horisontal ) tidak sama dengan 

nilai φ dan nilai β > φ. Akibatnya bentuk baji lebih 

memanjang kebawah bila dibandingkan dengan 

analisis terzaghi. Zona keruntuhan berkembang dari 

dasar pondasi, keatas sampai mencapai permukaan 

tanah, jadi ketahanan geser di atas dasar pondasi 

diperhitungkan. 

 
Gambar 2. Keruntuhan dalam Analisa Daya 

Dukung 

(Sumber : Hary C.H., 2002) 

 

Kapasitas dukung tiang (Meyerhof, 1976) 

Kapasitas Daya Dukung Ultimit Tiang Tunggal 

Kapasitas dukung ultimit tiang (qu), dihitung dengan 

persamaan umum :  

qu  = qb + qs = Ab f b + As f s (Kg) (1)  

dengan keterangan :  

qb  = Kapasitas tahanan di ujung tiang (kg)  

qs  = Kapasitas tahanan gesek (kg)  

Ab  = Luas ujung bawah tiang (cm2)  

As  = Luas selimut tiang (cm2)  

f b  = Tahanan ujung satuan tiang (kg/m2) 
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f s  = Tahanan gesek satuan tiang (kg/m2) 

Kapasitas Daya Dukung Vertikal Yang 

Dijinkan Daya dukung ultimate netto tiang tunggal 

(qu), adalah jumlah dari daya dukung ujung bawah 

ultimit (qb) dan daya dukung gesek tiang ultimit (qs) 

antara dinding tiang dan tanah sekitarnya dikurangi 

dengan berat sendiri tiang. Bila dinyatakan dalam 

persamaan, maka :  

qu  = qb + qs -Wp  

Keterangan:  

Wp  = Berat sendiri tiang  

qu  = Kapasitas ultimit netto  

Menghitung daya dukung tiang tunggal, 

dengan data tanah yang berdasarkan data uji 

lapangan Cone Penetration Test (Sondir). Dengan ini 

kapasitas daya dukung ultimit tiang dapat dihitung 

dengan menggunakan metode Meyerhof dengan 

rumus sebagai berikut :  

qu  = qc . Ap + JHL . O  

qu = Kapasitas ultimit netto Menghitung daya 

dukung tiang  tunggal, 

qc = Nilai perlawanan tanah terhadap ujung 

konus  

Ap = Luas tiang 

JHL = Jumlah Hambat Lekat 

O = Keliling tiang. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Metodologi diartikan sebagai studi sistematis 

atau kuantatif dengan berbagai metode dengan 

teknik analisa. ( wiliam N Dunn, 1981 ). 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam Perencanaan Struktur 

Ruko 3 Lantai ini berlokasi ada di Jl. Iskandar Muda 

Kp. Kedaung Baru 02/011 Rt.003  Rw.001 Kel. 

Kedaung Baru Kec. Neglasari Kota Tanggerang. 

Lintang Selatan -6.127356 Bujur Lintang 

106.615869. 

 

 
Gambar 3. Lokasi Penelitian 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Pemodelan Struktur 

Hasil dari penggambaran pada pemodelan 

struktur Ruko yang terdiri dari pelat, balok, 

kolom, yang ditampilkan pada gambar dibawah 

ini : 

 
Gambar 4. pemodelan struktur ruko SAP2000 

V22 

4.2 Pembebanan 

a. Beban Mati 

Perhitungan beban mati struktur dapat dihitung 

otomatis oleh SAP2000. 

1. Beban mati pelat lantai 

Beban mati yang bekerja pada pelat lantai 

bangunan yang akan direncanakan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Beban Mati Pada Pelat Lantai 

No. Beban Mati Pelat 

Lantai 

Besar 

Beban 

1 Plafond 18 Kg/M² 

2 Spesi / Adukan + 

Keramik/Granit 

(T=5cm) 

110 Kg/M² 

3 Mekanikal Elektrikal 25 Kg/M² 

Total 153 Kg/M² 

 

2. Beban mati pada pelat atap 

Beban mati yang bekerja pada pelat atap 

bangunan yang akan direncanakan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Beban Mati Pada Pelat Atap 

No. Beban Mati Pelat 

Atap 

Besar 

Beban 

1 Plafond 18 Kg/M² 

2 Mekanikal Elektrikal 25 Kg/M² 

3 Waterprofing 5 Kg/M² 

Total 48 Kg/M² 

 

 
Gambar 5. Input Beban Mati pada SAP2000 

 

Tabel 7. Beban Mati Pada Balok 

No. Beban Mati Balok Besar Beban 

1 Dinding Bata Ringan 

Tebal 15 Cm 

892,5 Kg/M3 
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b. Beban Hidup 

Besarnya beban hidup lantai ditentukan 

berdasarkan fungsi bangunannya sesuai dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

1. Beban hidup yang bekerja pada pelat lantai 

bangunan yang akan direncanakan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 8. Beban Hidup pada Lantai 

No. Beban Hidup Pelat 

Lantai 

Besar Beban 

1 Pelat Lantai Ruang 

Kantor / Ruko 

250 Kg/M² 

2 Pelat Atap 100 Kg/M² 

Sumber : SNI 1727: 2020 - Beban Desain Minimum 

Dan Kriteria Terkait. 

 

 
Gambar 6. Input Beban Hidup pada SAP2000 

 

c. Beban Gempa 

Parameter gempa pada perencanaan ruko 3 lantai 

dengan struktur beton bertulang di kota tanggerang 

dapat di lihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Spektrum Respon Desain Dinas PU 

 
Gambar 8. Seismic Load Pattern Pada SAP2000 

Keterangan : 

PGA ; percepatan muka tanah puncak 

SDS ; parameter percepatan spektrum respon 

desain pada periode pendek SD1 : parameter 

respon spektram percepatan desain pada periode 1 

detik 

S1 : parameter respon spectral percepatan 

gempa MCER terpetakan periode 1,0 detik. 

T0 : 0,2 SD1/SDS 

TL : Peta transisi periode Panjang. 

 

4.3 Perhitungan Hasil Dengan SAP2000 

a. Perhitungan Balok Induk (B1) Dengan 

SAP2000 

 
Gambar 9. Perhitungan Balok Induk (B1) 

Dengan SAP2000 

 

Berdasarkan data di SAP2000 

Momen di tumpuan : 

Mmaks = 

= 2.325,97 Kg/cm² 

= 23.259.738,96 N/mm² 

Momen ditengah bentang : 

Mmaks = 

=16.509,87 Kg/cm² 

= 165.098.742 N/mm² 
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b. Perhitungan Balok Anak (B2) Dengan SAP2000 

 
Gambar 10. Perhitungan Balok Anak (B2) 

 

Berdasarkan data di SAP2000 

Momen di tumpuan : 

Mmaks = 

  = 3.134,65 Kg/cm² 

  = 3.134.657,692 N/mm² 

 

Momen ditengah bentang : 

Mmaks = 8.047,03 Kg/cm² 

  = 8.047,03 Kg/cm² 

  = 8.047.033,1 N/mm² 

c. Perhitungan Kolom (K1) Dengan SAP2000 

 
Gambar 11. Perhitungan Kolom (K1) 

 

Berdasarkan perhitungan SAP2000  

Menerima beban terbesar 

Kolom K1 Kolom Lantai 1 s/d 3 

Beban Kolom Lantai 1 yang maksimum 

Pu =1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite 

  = 62.849 kg 

  = 628.488 N 

Lk = 3,50 m ; tinggi kolom 

K = 300 kg/cm2 ; Mutu beton K300(kubus) 

f ' c = 24,9 N/mm2 ; Kuat tekan beton 

(Silender) 

fy = 390 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir 

rg = 0,03 = 3% ; rasio tulangan yang 

diperkirakan 

f  = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 

(ketentuan) 

 

d. Perhitungan Pondasi 

 
Gambar 12. Perletakan Joint Reactions (1,2 D+1,6 

L ) Pada SAP2000 

 

 
Gambar 13. Joint Reactions (1,2 D + 1,6 L) Pada 

SAP2000 
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Tabel 9. Hasil Data Sondir 

 
 

e. Perhitungan Pile Cap 

Pembebanan 

P = 62.849 kg ; Beban Kolom 

 = 628.488 N 

M = 229,890 kg m , Momen 

 = 2.298.900 N mm 

Mutu bahan 

K = 300 

f'c = 24,9 MPa ( N/mm2) ( K/10 ) x 0,83 

fy = 420 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan 

ulir 

Æ tul=  16 mm ; diameter tulangan yang 

diperkirakan 

Dimensi Pilecap yang diperkirakan 

B = 1.200 mm; lebar pilecap 

L = 1.200 mm; panjang pilecap 

t = 600 mm; tebal pilecap 

h = 1.650 mm; kedalaman tanah di atas pilecap 

dc = 75 mm; selimut beton (beton decking) 

d = 517 mm; tinggi effektif pelat pondasi ; (t-

dc-1/2Æ tul) 
 

 

W Pelat 

 

= 

 

( B x L x t ) x g beton 

 

= 

 

2.074 kg 

 

g beton = 2400 kg/m3 

W Kolom = ( c x c' x h ) x g beton = 634 kg berat kolom setinggi h 

W Tanah = (BxL - cxc')* h x g tanah = 1.248 kg g tanah = 1600 kg/m3 

W Sloof = (p x l x t x g beton) = 1200 kg g beton = 2400 kg/m3 

 
f. Perhitungan Pondasi Tiang Pancang 

BERAT STRUKTUR ATAS ( P ) = 68.003,99 kg =

 68,00 ton 

1. Kapasitas Daya Dukung ( Daya Pikul ) 

untuk Satu Tiang ( Tiang Individu ) 

Metode Langsung (Direct Cone) 

Gunakan Tiang Pancang persegi minipile 

ukuran 20 x 20 

   

        

 
Hasil data sondir dari WENAYS JAYA 

SEMESTA - TANGERANG SELATAN, 

didapat data : Pondasi yang digunakan 

bergantung pada kondisi tanah, dan besarnya 

beban yang diterima pondasi Bangunan ini 

drencanakan menggunakan pondasi tiang 

pancang sampai kedalaman tanah keras ( 12 m ) 

Data soil tes berupa uji Sondir, DATA SONDIR 

SBB : 

Kedalaman tiang pancang yang direncanakan, 

sampai tanah keras, = 13,00 m 

Kondisi tanah terjelek pada titik sondir 1 

Nilai kon Nilai Konus ( qc ) = 250 kg/cm2 

Nilai Jumlah hambatan Pelekat ( JHP ) = 

666,7 kg/cm 

Gunakan tiang pancang pada kedalaman =13 m 

Pondasi tiang pancang sampai tanah keras, 

untuk menghindari setlement (penurunan) 

  

Daya pikul ultimite tiang 

Q ultimite = ( qc x Ap ) + ( JHP x O ) qc x Ap = 

daya pikul akibat ujung tiang 

JHP = daya pikul akibat priksi/gesekan tiang 

 

Daya pikul ijin tiang ( Q all ) 

= ( qc x Ap ) + ( JHP x O ) 

           3                    5 

Q all  = 33.333 + 10.667 

  = 44.001 kg 

Faktor Keamanan ( FK) = 3 ; untuk ujung tiang 

Faktor Keamanan ( FK) = 5 ; untuk 

friksi/gesek tiang 

 

Beban yang diterima pondasi Tiang Pancang 

 
Jumlah tiang pancang (N) =  

𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔

𝑘𝑒𝑘𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 1 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔
= 

71.710 𝑘𝑔

44.001 𝑘𝑔
 = 1,63 ~ 

 

Lebar sisi tiang pancang segi empat s = 20 cm 

Luas tiang pancang segi empat Ap = s x s = 400 cm2 

Keliling tiang pancang segi empat O = 4 x s = 80 cm 

 

Berat Struktur Atas 

Berat tiang pancang 

Berat pilecap, tebal 

Coba N = 2 60 cm 
P 

N * ( Ap * L * g beton bertulang ) Luas 

pilecap * tebal * g beton bertulang 

= 

= 

= 

68.004 kg 

2.496 kg 

1.210 kg 

  
P Total = 

= 

 

71.710 kg 

71,710 ton 

 

s 
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N= = 2 tiang (karena ada faktor efisiensi 

group) 

 

2. Kapasitas Daya Dukung ( Daya Pikul ) 

Pondasi Tiang dalam "Group Tiang" 

Effisiensi Group Tiang (Pile Group 

Efficiency);Eg 

Gunakan persamaan Conversi Labare 

 
 

 

Eg = 1- 
Ø

90
 {

(𝑛−1) 𝑚+(𝑚−1)𝑛 

𝑚 𝑥 𝑛
} 

 

Dimana : 

Banyaknya baris dalam tiang m = 2 

Banyaknya tiang pancang dalam satu baris n = 1 

Arc tan (D/S) ‘(derajat) f = 21,81 

 

 

 

 

Eg = 1- 
Ø

90
 {

(𝑛−1) 𝑚+(𝑚−1)𝑛 

𝑚 𝑥 𝑛
} = 0,879 

  

Jumlah tiang dalam satu pilecap N = 2 bh 

Panjang tiang  L = 13,00 m 

Dimensi tiang s = 20 cm 

Garis tengah tiang D = 20 cm 

Jarak antara tiang (as ke as)  2,5 D s/d 3 D   

S = 50 cm 

Jarak tiang ke pinggir pilecap ≥1,5 D   

S’ = 35 cm 

 

3. Daya pikul ijin tiang dalam satu group ( Q all group 

pile ) 

Q all group pile = Q all group pile x N x Eg 

  = 44.001 x 2 x 0,879 

  = 77.337 kg 

  = 77,34 ton 

Q all group pile >  P total 

77,34 > 71.710  

 

 

V. KESIMPULAN 

 Dari penyusunan Skripsi ini, penulis 

memberikan kesimpulan, diantaranya : 

1. Pada Pembangunan Ruko Kecamatan Neglasari 

Kota Tanggerang yang berlantai tiga ini, 

menerima pembebanan yaitu : beban gravitasi ( 

beban mati dan beban hidup ), sesuai dengan 

peraturan (SNI 1727 2020 Tentang Beban 

Desain Minimum Dan Kriteria Terkait) ,serta 

beban pengaruh alam ( beban gempa ) sesuai 

dengan (SNI-1726-2019 - Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa), untuk untuk 

mendapatkan beban merata ultimate (Wu) dan 

beban terpusat ultimite ( Pu ), maka digunakan 

faktor kombinasi pembebanan sesuai peraturan 

yang ada. 

2. Perhitungan mekanika rekayasa (mekanika 

teknik) untuk mendapatkan nilaian besaran 

momen dan gaya geser, yaitu menggunakan 

program SAP2000V22, untuk mendapatkan 

nilai momen, gaya geser, ataupun reaksi 

perletakan, yang selanjutnya keperhitungan 

struktur beton baik secara manual maupun 

program. 

3. Perhitungan struktur beton terdiri dari : pelat 

lantai, balok, kolom, dan pondasi ; digunakan 

untuk mengetahui dimensi struktur, diameter 

dan jumlah tulangan yang dipakai sesuai dengan 

mutu bahan yang di analisis, sehingga 

menghasilkan struktur yang ekonomis dengan 

tidak mengabaikan faktor kekuatan/keamanan. 

4. Dalam perencanaan ruko ini 

digunakan pelat dua arah untuk pelat atap 

maupun pelat lantai dengan ukuran 120 mm, dan 

telah memenuhi syarat lendutan maksimum 

yang diizinkan pada (SNI- 2847-2019-

Persyaratan-Beton- Struktural-Untuk-

Bangunan-Gedung),. 

5. Hasil perhitungan perencanaan balok dan kolom 

berdasarkan (SNI 1727 2020 Tentang Beban 

Desain Minimum Dan Kriteria Terkait), dan 

(SNI-2847- 2019-Persyaratan Beton Struktural 

Untuk Bangunan Gedung), dengan ukuran 

Balok B1 20 x 30 cm, B2 20 x 25 cm, Kolom 40 

x 40 cm. 

6. Pondasi digunakan pondasi foot plat dengan 

ukuran 1200 x 1200 mm dengan kedalaman 220 

mm dan pondasi tiang pancang dengan 

kedalaman 13 meter dengan ukuran 200 x 200 

mm per tiang, menggunakan perhitungan 

metode mayerhoof. 
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